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Abstrak

Teknologi merupakan alat yang dihasilkan manusia untuk memudahkan dalam beraktifitas,
yang kemudian tercipta sebuah peradaban. Dari peradaban inilah terus berkembang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tujuan tulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan
teknologi dalam bidang pendidikan pasca covid-19. Penenitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan. Sumber data berasal dari literature yang berupa buku dan beberapa artikel. Dari
jurnal nasional dan internasional. Anailisis data yang digunakan menggunakan analisis isi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pasca covid-19 teknologi dalam bidang pendidikan berupa
teknologi digital, sehingga muncul istilah digitalisasi pendidikan dengan berbagai macam
transformasinya, mulai dari layanan akademik, bahan ajar, sampai kepada proses belajar
mengajarnya. Untuk mengoptimalkan proporsi peluang transformasi digital dalam pendidikan,
masyarakat dan pemerintah perlu bekerja sama dalam menciptakan tenaga kerja yang cerdas
dan berkualitas serta teknologi dan fasilitas yang tepat.
Kata Kunci: Teknologi, Pendidikan, Covid-19

Abstract

Technology is a tool produced by humans to facilitate activities, which then creates a
civilization. It was from this civilization that science and technology continued to develop. The
purpose of this paper is to describe the use of technology in the field of post-covid-19 education.
This research uses a type of library research. Sources of data come from literature in the form of
books and several articles. From national and international journals. Analysis of the data used
using content analysis. The results of the study show that post-covid-19 technology in education
is in the form of digital technology, so that the term digitalization of education appears with various
kinds of transformations, starting from academic services, teaching materials, to the teaching and
learning process. In order to optimize the proportion of opportunities for digital transformation in
education, society and government need to work together in creating a smart and qualified
workforce as well as appropriate technology and facilities.
Keywords: Technology, Education, Covid-19

PENDAHULUAN

Teknologi merupakan bagian
integral dalam setiap budaya. Makin
maju suatu budaya, makin banyak dan
makin canggih teknologi yang
digunakan. Meskipun demikian masih
banyak di antara kita yang tidak
menyadari akan hal itu. Teknologi dapat
diterapkan di semua bidang kehidupan,
di antaranya bidang pendidikan.
Teknologi pendidikan adalah teknologi
yang beroperasi dalam seluruh bidang

pendidikan secara integratif, yaitu secara
rasional berkembang dan terjalin dalam
berbagai bidang penididikan. Teknologi
pendidikan berkembang sebagai kajian
disiplin keilmuan di Amerika Serikat.
Pada saat itu teknologi dijadikan sebagai
proses yang dapat meningkatkan nilai
tambah, sehingga dapat menghasilkan
produk yang digunakan sebagai bagian
dari system. (Imro’atus Sholikhah, 2017)

Perkembangan teknologi
pendidikan bermula dari sebuah alat
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peraga yang dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan dibidang
pendidikan, yaitu media audiovisual.
(Agustian & Salsabila, 2021) Audiovisual
digunakan pada akhir perang dunia II,
sebab Audiovisual cenderung
berhubungan dengan teori komunikasi
yang dapat membantu peperangan pada
saat itu. Teknologi pendidikan muncul
menjadi isu seiring dengan
perkembangan kehidupan manusia dan
kebutuhan akan pendidikan dan
pembelajaran. AwalnyaTeknologi
Pendidikan dianggap sebagai bidang
garapan yang terlibat dalam penyiapan
fasilitas belajar (manusia) melalui
penelusuran, pengembangan,
organisasi, dan pemanfaatan sistematis
seluruh sumber-sumber belajar, dan
melalui pengelolaan seluruh proses ini.
Setelah perang dunia Il selesai, muncul
kembali definisi AECT (Association for
Educational communication and
Technology) dan Lembaga Teknologi
Pengajaran (LTP). Pada saat itu
teknologi pendidikan lebih  dikenal
sebagai teknologi pembelajaran, karena
dibutuhkan kompetensi tenaga ahli yang
terus dikembangkan sehingga dapat
memecahkan masalah belajar.(Fitria,
2018).

Perkembangan teknologi
pendidikan secara umum setidaknya
telah melewati lima tahap, yaitu: Tahap
pertama, teknologi pendidikan
digabungkan dengan penggunaan alat
bantu seperti grafik, peta, simbol, model,
spesimen dan bahan beton. Teknologi
pendidikan adalah istilah  yang
digunakan sebagai sinonim untuk alat
bantu visual. Teknologi ini adalah
teknologi pendidikan yang tertua, namun
sayangnya tidak ada bukti tertulis awal
mula teknologi ini digunakan. Sangat
dimungkinkan sudah mulai digunakan

sejak awal mula manusia ada di bumi ini.
Tahap kedua, dari teknologi pendidikan
dikaitkan dengan “revolusi elektronik”
dengan pengenalan dan pembentukan
hardware canggih disertai perangkat
lunak (software) pendukung.
Penggunaan berbagai alat bantu audio
visual seperti proyektor, tape-recorder,
radio dan televisi membawa perubahan
revolusioner dalam skenario pendidikan.
Dengan demikian, konsep teknologi
pendidikan yang diambil dalam hal ini
adalah instrumen canggih dan peralatan
untuk presentasi yang efektif dari bahan
ajar.(Nasution, 2019). Tahap ketiga, dari
teknologi pendidikan terkait dengan
perkembangan media massa yang pada
gilirannya menyebabkan ‘revolusi
komunikasi” untuk tujuan instruksional.
Computer-Assisted Instruction  (CAl)
yang digunakan untuk pendidikan sejak
tahun 1950-an juga menjadi populer
pada era itu. Tahap keempat, dari
teknologi pendidikan adalah ketika
teknologi pendidikan dipandang sebagai
proses instruksi (pembelajaran).
Penemuan pembelajaran diprogram dan
instruksi diprogram memberikan dimensi
baru pada teknologi pendidikan. Sistem
belajar mandiri yang dibangun
berdasarkan bahan diri instruksional dan
mesin mengajar mulai muncul. Tahap
kelima, dari teknologi pendidikan
dipengaruhi oleh konsep rekayasa
sistem atau pendekatan sistem yang
berfokus pada laboratorium bahasa,
mengajar  mesin, instruksi  yang
diprogram, teknologi multimedia, dan
penggunaan komputer dalam instruksi.
Pada tahap ini teknologi pendidikan
adalah cara sistematis merancang,
melaksanakan, @ dan  mengevaluasi
proses total belajar mengajar dalam hal
tujuan spesifik berdasarkan penelitian.
(Awaludin, 2021).

440


https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

'URNAL

.11 JURNAL TUNAS PENDIDIKAN
7 Tunas Pendidikan

Vol. 5. No. 2 (Maret 2023)

e ISSN-2621-1629
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login

Perkembangan teknologi
pendidikan mencatat pada awal tahun
1990-an, universitas-universitas  di
seluruh  dunia terkoneksi dengan
jaringan komputer yang bisa saling
bertukar informasi dengan
menggunakan suatu perangkat lunak
standar yang sudah beroperasi selama
bertahun-tahun. Kemudian World Wide
Web (www) diperkenalkan pada tahun
1993.(Ramli, 2012). WWW adalah suatu
sistem dalam satu jaringan Internet yang
memungkinkan menampilkan grafis dari
situs Internet melalui hypertext link, atau
potongan dari teks atau gambar yang
memungkinkan pengguna untuk
melompat ke lokasi lain yang terhubung
oleh jaringan. Software Browser pertama
(Mosaic) dirancang agar memungkinkan
pengguna untuk menggunakan link ini.
Ini adalah tanda awal dari era ketiga dari
teknologi pendidikan. Guru dan siswa
bergabung dalam kerumunan dari
pengguna di dalam “Superhighway
Informasi”, dan perkembangan teknologi
komputer ini berpotensi meningkatkan
pembelajaran dengan sangat signifikan.
(Sitompul, 2014).

Pada awal tahun 2000-an, email,
multimedia online, dan konferensi video
menjadi standar dari pengguna Internet.
Website menjadi sebuah  bentuk
komunikasi primer bagi pendidik,
sekaligus pendidikan jarak jauh menjadi
semakin berkembang di semua tingkat
pendidikan.(Gani, 2014). Makna “secara
online” berubah dari hanya di dalam
komputer menjadi terhubung ke dalam
internet. Di  Indonesia  kemudian
diadaptasi dengan istilah daring (dalam
jejaring). Sekolah virtual yaitu sekolah di
mana siswa dan guru yang dipisahkan
oleh jarak dan / atau waktu yang
kemudian hanya berinteraksi melalui
komputer dan / atau teknologi

telekomunikasi. Pada tahun 2000-an
mulai tumbuh dan berkembang menjadi
suatu andalan  dari  masyarakat
pendidikan.(Nuriadin & Harumike, 2021).

Era ini dimulai sekitar awal 2000-
an, ketika perangkat portabel (gawai)
seperti smartphone dan tablet membuat
akses internet dan komputer semakin
leluasa dilakukan di mana saja. Individu
semakin leluasa membuat jaringan
sosial seperti Facebook dan Twitter
sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari mereka. Hal ini ternyata sejalan
dengan perubahan komunikasi
pendidikan. Kemudahan komunikasi dan
akses ke sumber daya online mendorong
banyak perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, terutama ketika dunia
dilanda covid-19 di awal tahun 2020,
yang menyebabkan beberapa Negara
harus  memberlakukan Lockdown.
Namun demikian proses pembelajaran
tetap bisa dilaksanakan dari rumah
masing-masing dengan memanfaatkan
teknologi. Berdasarkan realitas di atas
penulis tertarik melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mendeskripsikan
teknologi pendidikan pasca covid-19. Hal
ini penting karena dalam perkembangan
teknologi sekarang ini akan berimbas
juga dalam dunia pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis
penelitian pustaka (library research),
yakni penelitian yang obyek kajiannya
menggunakan data pustaka berupa
buku-buku sebagai sumber datanya.
(Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua macam data,
yaitu data primer dan data sekunder.
eknik analisis data yang digunakan
dalam penelitiam ini adalah metode
deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasi
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apa yang ada, pendapat yang sedang
tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang
terjadi atau kecenderungan yang
berkembang.(Unaradjan, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan ilmu dan teknologi
merupakan salah satu hasil produktivitas
dari manusia yang memiliki pengetahuan
yang didapat dari pendidikan. Dimana
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi memiliki implikasi yang luas
dalam kehidupan manusia sehingga
diharapkan manusia-manusia tersebut
perlu mendalami untuk mengambil
manfaatnya secara  optimal dan
mereduksi implikasi negatif yang ada.
Mendalami serta mengambil manfaat
dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak mungkin dilakukan
oleh semua manusia dalam kapasitas
dan dengan waktu yang sama.
Keterbatasan manusia dan waktu
tersebut menuntut adanya spesialisasi.
Dengan spesialisasi keilmuan, maka
akan berdampak pada perofesionalitas,
yakni orang yang benar-benar ahli di
bidangnya.

Pendidikan sebagai suatu ilmu,
teknologi dan profesi tidak luput dari
gejala perkembangan itu. Kalau semula
hanya orang tua yang bertindak sebagai
pendidik, kemudian kita kenal profesi
guru vyang diberi tanggung jawab
mendidik. Sekarang ini secara
konseptual maupun legal telah dikenal
dan ditentukan sejumlah keahlian
khusus, jabatan dan atau profesi yang
termasuk dalam kategori tenaga
kependidikan. Tenaga pendidik dikelilingi
oleh sejumlah tenaga yang dapat
dibedakan dalam empat kategori yaitu
penyelenggara, peneliti,pengembang
dan pengelola. Keempat kategori tenaga

ini mempunyai fungsi utama menunjang
pelaksanaan tugas tenaga pendidik.
(Fitria, 2018).

Pengertian teknologi pendidikan
tidak terlepas dari pengertian Teknologi
secara umum. Pengertian Teknologi
yang utama adalah proses menghasilkan
suatu produk tertentu. Produk yang
digunakan atau yang dihasilkan tidak
terpisah dari produk lain yang telah ada
dan karena itu menjadi bagian integral
dari suatu sistem.(Awaludin, 2021). Jadi
dalam pengertian umum tentang
Teknologi, adalah alat atau sarana baru
yang khusus di perlukan tidak menjadi
syarat mutlak harus ada, karena alat atau
sarana itu telah ada sebelumnya.
Teknologi adalah hasil yang di dapat
melalui usaha seseorang, Teknologi
yang dihasilkan bisa berupa alat atau
srana baru, adanya hasil Teknologi tidak
bisa terpisah dari produk yang telah ada.
Istilah Teknologi pembelajaran
dipersempit menjadi teknologi
pembelajaran karena istilah ini lebih
mudah diterima dikalangan masyarakat
dan menjadikan Teknologi pembelajran
lebih fokus pada objek formal. (Agustian
& Salsabila, 2021). Dalam bidang
pendidikan atau pembelajaran,
“Teknologi harus memenuhi tiga syarat
yaitu: proses, produk, dan sistem.
Teknologi  pendidikan juga harus
membuktikan dirinya sebagai suatu
bidang kajian atau disiplin keilmuan yang
berdiri sendiri. Belajar merupakan objek
formal dalam Teknologi pendidikan,
pada dasarnya manusia itu bersifat
cerdas, proses pembelajaran dilakukan
untuk mengasah kemampuan yang
sudah ada, proses pendidikan di
bedakan menjadi dua,yaitu pendidikan
formal contohnya sekolahan, dan
pendidikan non formal yaitu melakukan
pembelajaran dengan keluarga, belajar
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kelompok dan lain  sebagainya.
(Awaludin, 2021). Pendekatan dalam
teknologi memiliki empat syarat yaitu:
pertama, Pendekatan isomeristik yang
menggabungkan hal-hal yang sesuai
dari berbagai kajian atau bidang
keilmuan. Kedua, Pendekatan sistematik
dengan cara memecahkan masalah
yang ada dengan berurutan. Ketiga,
Pendekatan sinergistik yang menjamin
nilai tambah dari keseluruhan yang
kegiatan yang ada. Keempat, Sistematik
pengkaijiannya yang bersifat
menyeluruh.(Nasution, 2019).

Pada dasarnya pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.(Presiden
Republik  Indonesia, 2003). Jadi
teknologi pendidikan adalah suatu
bidang garapan dan profesi yang
berlandaskan teori dan etika praktik
dalam suatu usaha untuk memfasilitasi
belajar dan meningkatkan kinerja melalui
proses desain, pengembangan
pemanfaatan, pengelolaan dan evaluasi
terhadap proses dan sumber belajar
yang relevan guna meningkatkan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien.

Konsepsi Teknologi pendidikan
dapat di pahami melalui pendekatan
Teknologi atau pendidikan. Melalui
pendekatan Teknologi diartikan sebagai
Teknologi yang di terapkan dalam bidang
pendidikan.(Miasari et al., 2022).
Maksud dari penndekatan Teknologi
yaitu Teknologi-Teknologi yang dapat
membantu dalam proses belajar atau

dalam bidang pendidikan di terapkan
dalam pendidikan itu, seperti
penggunaan lcd dalam proses belajar
mengajar agar proses pembelajaran
lebih mudah dan menyenangkan serta
maksimal, dIl.(Kristanto, 2016) Ditinjau
dari pendekatan pendidikan, lebih dulu
harus dibedakan dua pengertian yang
seringkali kita rancukan, yaitu Teknologi
dalam pendidikan dan  Teknologi
pendidikan. Teknologi dalam pendidikan
adalah penggunaan Teknologi sebagai
produk untuk membantu
penyelenggaraan pendidikan, misalnya
penggunaan mobil, pesawat pendingin,
pengeras suara, dll peralatan atau
perangkat keras untuk keperluan
tereselenggaranya kegiatan
kependidikan. Sedangkan Teknologi
pendidikan adalah suatu proses yang
bersistem dalam usaha mendidik atau
membelajarkan. Dari kutipan di atas di
dapat di pahami bahwa tehnololgi dalam
pendidikan dan Teknologi pendidikan
berbeda.(Halimah  Zinnurain, 2018).
Teknologi dalam pendidikan adalah hasil
produk Teknologi yang digunakan untuk
membantu terselenggaranya proses
kependidikan  atau  mempermudah
terselenggaranya proses kependidikan.
Seperti penggunaan mobil dan motor
bagi pengajar sehingga pengajar atau
pendidik itu bisa datang tepat waktu
ketika  akan melakukan proses
pembelajaran dan penggunaan
pendingin ruangan atau AC agar proses
belajar mengajar dalam ruangan terasa
lebih nyaman.(Lestari, 2018).
Sedangkan Teknologi pendidikan adalah
suatu proses yang bersistem dalam
mendidik atau membelajarkan.(Agustian
& Salsabila, 2021).

Apabila konsep atau pengertian
Teknologi pendidikan kita analisis, kita
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akan memperoleh pedoman umum

aplikasi sebagai berikut:

1. Memadukan berbagai pendekatan
dari bidang psikologi, komunikasi,
managemen, rekayasa, dan lain-lain
secara bersistem.

2. Memecahkan maslah belajar pada
manusia secara menyeluruh dan
serempak, dengan memperhatikan
dan mengkaji semua kondisi dan
saling kaitan di antaranya.

3. Digunakannya Teknologi sebagai
proses dan produk untuk membantu
memecahkan masalah belajar.

4. Timbulnya daya lipat atau efek
sinergi, dimana  penggabungan
pendekatan dan atau unsur-unsur
mempunyai nilai lebih dari sekadar
penjumlahan.(Kristanto, 2016).

Demikian pula pemecahan secara
menyeluruh  dan serempak akan
mempunyai  nilai  lebih  daripada
memecahkan masalah secara terpisah.

Apabila kita memakai pendekatan

dengan menganalisis model kawasan

Teknologi pendidikan, aplikasi itu dapat

berupa pelaksanaan fungsi

pengembangan pendidikan/instruksional
meliputi, profesi teknologi pendidikan,
tetapi tak terbatas pada hal-hal berikut:

1. Pengkajian karakteristik dan kondisi
SDM

2. Pengkajian kemampuan SDM yang di

harapkan

Pengkajian kebutuhan penddikan

Perencanaan program pendidikan

Pengembangan materi pendidkan

Pembuatan media instruksional

Penyusunan strategi instruksional

Pemilihan dan  penerapantehnik

pembelajaran

9. Penyebaran/pengkajian pelajaran

10. Penilaian program, proses, dan hasil
pendidikan.(Ariani, 2017).

©NOoOAW

Tidak dapat disangkal lagi bahwa
perkembangan Teknolologi Informasi

dan  Komunikasi  (TIK) telah
mempengaruhi seluruh pola kehidupan
masyarakat bahkan budaya Kkita,

termasuk di bidang pendidikan.(Zulfah,
2018). Masyarakat Indonesia, dalam
memasuki era industrialisasi dan
kemudian era informasi, haruslah melek
teknologi tidak hanya dalam arti menjadi
konsumen produk teknologi, melainkan
pula sebagai masyarakat yang mampu
menguasai dan mengembangkan
teknologi. (Fatimatuzzahra et al., 2022).
Sumbangan pendidikan untuk
terwujudnya masyarakat yang maju dan
melek teknologi sangat penting sekali.
Namun sementara itu kebijakan dan
program pendidikan belum mampu
memberikan respons yang memadai.
Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari
perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). (Maghfiroh, 2020). TIK
tidak lagi mejadi bahan asing dalam
dunia pendidikan tetapi sudah menjadi
penting dan sangat mendukung dalam
dunia pendidikan. Pendidikan berbasis
TIK berkembang begitu cepat.
Perkembangan TIK ini didukung oleh
piranti lunak dan piranti keras yang satu
sama lain saling terhubung, terkait,
membutuhkan dan melengkapi. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan
(relevansi) TIK dalam konteks
pengembangan teknologi pembelajaran.
(Jamun, 2018).

Sejak awal perkembangannya
ditahun 1920-an, teknologi pendidikan
selalu dikaitkan dengan peralatan
berupa audiovisual. Perkembangan ini
oleh Dorris disebut sebagai “the
enrichmentof education trough theseeing
experiences” pengayaan pendidikan
melalui pengalaman melihat).(Nasution,
2019). Selanjutnya dalam
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perkembangannya disebut paradigma
pertama. Perkembangan bertolak dari

pendekatan system dan teori
komunikasi. Paradigma ketiga
berkembang kearah pendekatan
manajemen proses instruksional.
Perkembangan  keempat  bergerak

kearah ilmu perilaku yang fokus kepada
peserta didik. Diawal tahun 2006,
perkembangan teknologi pendidikan

berkembang kearah pemecahan
masalah belajar. Paradigmaini
diorientasikan untuk

menjabarkanteknologi pendidikan agar
dapat mengatasi problem belajar secara
lebih terarah dan terkendali (Farchan,
2018). Memasukkan unsur
ethicalpractice  untuk  memperbaiki
performance pembelajaran.(Mustafa &
Suryadi, 2022).

Era informasi dan pengenalan

Information and Communication
Technolog (ICT) di dunia pendidikan
telah mengubah paradigma

pembelajaran. Di era ini, menurut
UNESCO, lembaga-lembaga pendidikan
tidak hanya dituntut untuk mendorong
peserta didik untuk belajar (to learn),
tetapi juga dituntut untuk dapat
mendorong peserta didik untuk belajar
menguasai ilmu (learning to acquire
knowledge), mempromosikan aktivitas
belajar bertindak (learning to act), belajar
hidup bersama (learning to live together),
dan belajar untuk kehidupan (learning for
life), dengan paradigma belajar
sepanjang hayat (life long learnng).
(Priscilla & Yudhyarta, 2021).

Di tengah arus informasi yang
mengalir deras dan semakin mudah di
akses, lembaga-lembaga pendidikan
tidak bisa lagi sekedar menjadi tempat
berlangsungnya transmisi informasi dari
guru kepada murid dalam periode waktu
dan batasan ruang tertentu. Lembaga-

lembaga pendidikan dituntut untuk dapat
berperan sebagai fasilitator bagi para
pendidik dan peserta didik untuk
mengembangkan aktivitas pembelajaran
yang mobile, dinamis, dan menembus
batasan ruang (spaceless), batasan
waktu (timeless), dan batasan
kenegaraan (borderless). (Hiryanto,
2017). Dukungan ICT memungkinkan
proses pembelajaran terjadi kapanpun
dan dimanapun. Dalam konteks ini maka
guru tidak lagi menjadi figur sentral dan
sekolah tidak lagi menjadi satu-satunya
lingkungan belajar bagi peserta didik.
Guru dan sekolah hanyalah fasilitator
dan mediator pembelajaran. (Arif
Muadzin, 2021). Sarana ICT membuat
proses pebelajaran bersifat multi dimensi
dan multi purposes. (Lafendry, 2022).
Perubahan paradigma
pembelajaran beriringan dengan
perubahan paradigma tentang literasi
(melek huruf). Di era informasi, menurut
seorang futurist, Alvin Toffler dalam
Wahono, orang yang disebut buta huruf
bukanlah orang vyang tidak bisa
membaca dan menulis, tetapi orang yang
tidak bisa belajar (learn), tidak bisa
mengubah kebiasaan (unlearn), dan
tidak bisa belajar kembali (relearn).
Toffler agaknya ingin mengingatkan kita
bahwa masyarakat yang hidup di era
informasi dituntut untuk memiliki tradisi
belajar yang kuat, agar para anggotanya
mampu menyerap, mengelolah, dan
memanfaatkan informasi secara Kkritis
dan selektif.(Wahono et al., 2020).
Masyarakat yang kuat dan unggul
di era informasi adalah masyarakat yang
menguasai atau mengendalikan
informasi, dan masyarakat yang
menguasai informasi adalah masyarakat
yang menguasai ICT.(Suri, 2019). Jika
tidak disertai dengan tradisi belajar yang
kuat, penguasaan ICT hanya akan
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memberikan kesenangan, tidak
memberikan ilmu pengetahuan. Dengan
tradisi belajar yang kuat, semua anggota
masyarakat memiliki kemauan Kkeras
untuk belajar, selalu siap untuk berubah
(open minded), dan terus belajar sampai
akhir hayat (lifelong
education).(Surahman, 2019). Belajar
yang kuat adalah suatu kemauan belajar
untuk terus belajar di tengah-tengah
perubahan terjadi dari waktu ke
waktu.(Sandi, 2017). Pentingnya tradisi
belajar yang kuat bagi satu masyarakat
diingatkan pula oleh salah satu Presiden
Amerika Serikat, Benjamin FrankKlin,
melalui ungkapannya sebagai berikut:
“Being ignorant is not so much a shame,
as being unwilling to learn” (menjadi
orang yang enggan belajar lebih
memalukan daripada menjadi orang
yang tidak tahu apa-apa).

Tradisi belajar akan menentukan
tingkat literasi. Literasi adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah
dan memahami informasi  saat
melakukan proses membaca dan
menulis.(Zainudin, 2022). Di era
informasi, tingkat literasi yag dibutuhkan
oleh satu masyarakat untuk dapat
berkembang dan bersaing sangat tinggi
dan bervariasi.(Suri, 2019). Di era ini,
menurut Alvin Toffler (1990), seseorang
dituntut untuk melek dalam enam aspek.
Pertama, melek fungsional (functional
literacy) atau melek visual (visual
literacy), yaitu memiliki kemampuan
untuk menangkap makna dan
mengekspresikan ide-ide melalui
berbagai media, termasuk penggunaan
images, graphics, video, dan charts.
Kedua, melek ilmiah (scientific literacy),
mampu memahami aspek-aspek teoritis
dan aplikatif dari sains dan matematika.
Ketiga, melek teknologi (technological
literacy), berkompeten dalam

menggunakan berbagai teknologi
komunikasi dan informasi. Keempat,
melek informasi (information literacy),
mampu menggali, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara tepat,
termasuk dengan menggunakan TIK.
Kelima, melek budaya (cultural literacy),
mengapresiasi  keragaman  budaya.
Keenam, kesadaran global (global
awareness), memahami bagaimana
berbagai bangsa, korporasi, dan
komunitas di seluruh dunia terhubung
satu sama lain.(Handayani, 2015).
Tingkat literasi yang sangat tinggi dan
bervariasi menuntut lembaga-lembaga
pendidikan untuk tidak hanya berperan
sebagai pusat belajar (center for
learning), tetapi juga sebagai pusat
budaya (center for culture), dan pusat

peradaban (center for
civilization).(Syofyan, 2017).
Perkembangan Teknologi

Informasi (TI) yang demikian pesat telah
mengubah paradigma manusia dan telah
menyebar dalam setiap aspek
kehidupannya, serta memberikan
dampak yang positif maupun negatif . Hal
ini  telah menyebabkan munculnya
paradigma baru, yaitu paradigma “e”
yang berarti ‘electronic Paradigma ini
mulai melekat dalam seluruh aspek
kehidupan kita dan teknologi ini akan
merubah jalan hidup manusia. Dengan
munculnya paradigma “e”, akan memicu
kita untuk better (multimedia standard),
faster (data communication process),
accessbility (internetreaches any point),
available web-based & collaborative
software.(Lestari, 2018).

Pengaruh penggunaan TI telah
masuk dalam dunia pendidikan, dan
telah membawa dampak positif yang
besar dalam sistem pendidikan di
Indonesia, serta menciptakan suatu
paradigma baru dalam penyelenggaraan
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pendidikan. Secara khusus TI
mempunyai kemampuan dan kontribusi
yang sangat besar dalam merubah
learning andteaching process, clan
budaya belajar.(Miasari et al., 2022).
Perubahan  paradigma ini, lebih
mengarah pada terciptanya budaya
learning how to learn,dan budaya long
live learning yang tidak tergantung
tempat dan waktu.(Hardika, 2016).
Keunggulan TI yang diperankan oleh
Internet dalam menyediakan informasi
apa saja, yang ditayangkan secara
multimedia, telah membawa perubahan
dalam budaya belajar khususnya dalam
Proses Belajar Mengajar (PBM). Saat ini,
hanyak lembaga pendidikan (berbagai
negara, telah menyelenggarakan
pendidikan jarak  jauh dengan
menggunakan bantuan TI.(Manongga,
2021). Pendidikan seperti ini dinamakan
sebagal e-Education, e-Learning, e-
Campusi, e-dgital,  Tele-Educaton,
Cyber-Campus, Virtual Universiy,
dil.(Khotimah et al., 2019) yang juga
dilengkapi dengan digiital library atau
virtual-library termasuk didalamnya e-
book. Nampaknya model pendidikan e-
eduction ini, akan sangat diandalkan
pada saat ini dan dimasa mendatang.
Pada dekade berikutnya perubahan
besar yang terjadi adalah penggunaan
teknologi dan delivery system.

Model e-Education dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk dapat menjawab tantangan
perkembangan TI, khususnya dalam
dunia  pendidikan di Indonesia.
(Kurniawan & Purwanto, 2009). Model
yang dikembangkan dapat saja
berbentuk off-line, real time, dan online,
yang bersifat non interactive, semi
interactive. atau ,full interactive.
(Sugiyani & Risdiyani, 2017) Penerapan
e-Education perlu difokuskan pada

learning and teaching process, berarti
bahwa model yang diciptakan juga harus
berbentuk e-learning dan e-teaching dan
implementasinya memerlukan suatu
software.(Kurniawan & Purwanto, 2009).
Yang memiliki fasilitas learning space.
Pembelajaran yang menyenangkan
disebut edutainment, perpaduan antara
education (pendidikan) dan
entertainment (hiburan). Sebuah proses
pembelajaran yang didesain sedemikian
rupa sehingga muatan pendidikan dan
hiburan dapat dikombinasikan dengan
harmonis.(Balandin et al., 2013). Sebuah
proses pembelajaran yang interaktif
yang memberikan ruang kepada siswa
untuk mengalami, rnencoba, merasakan,
dan menemukan sendiri. Dave Meier

(2000) dalam Khoiruddin  Bashori
menyatakan, sudah saatnya
pembelajaran pola lama diganti dengan
pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory.Visual, dan Intellectual).

Somatic didefinisikan sebagai learning
by moving and doing (belajar dengan
bergerak dan berbuat). Auditory adalah
dinamika Teknologi Pendidikan learning
by talking andhearing (belajar dengan
berbicara dan mendengarkan). Visual
diartikan learning by observing and
picturing (belajar dengan mengamati dan
menggambarkan). Intellectual
maksudnya adalah learning bv problem
solving and reflecting (belajar dengan
pemecahan masalah dan melakukan
refleksi). Keempat pendekatan belajar
tersebut diintegrasikan sedemikian rupa
sehingga siswa dan guru dapat secara
bersama-sama menghidupkan suasana
kelas. Kelas, dengan pendekatan ini
tidak lagi seperti kuburan, akan tetapi
merupakan arena bermain yang
menyenangkan bagi anak. Pelajaran
dikenalkan dalam suasana bermain dan
bereksperimen. Suasana kelas yang
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menggairahkan sangat bermanfaat tidak
saja bagi peningkatan prestasi belajar
siswa, tetapi Juga menurunkan stress,
meningkatkan ketrampilan interpersonal,
dan kreativitas siswa. Di masa depan,
proses belajar akan semakin mandiri;
diarahkan sendiri dan dipenuhi sendiri.
Ini herarti siswa perlu diberikan cukup
ruang untuk mengeksplorasi,
bereksperimen dan mengajari dirinva
sendiri.(Bashor, 2013).

Model pendidikan tradisional yang
serius dan over-regulasi perlu diganti
dengan belajar mandiri, berdasarkan
prinsip-prinsip ilmu  kognitif modern.
Belajar mandiri bukan berarti belajar
sendiri, tetapi belajar mandiri adalah
belajar mengatur dirinya sendiri, belajar
memotivasi dirinya sendiri, yang sering
disebut sebagai belajar dengan regulasi
diri (Self-Regulated Learning) (Suwarno,
2020). Dengan model ini kecintaan
belajar secara alami akan tumbuh dalam
diri setiap orang. Semangat otodidak
dapat berkembang subur. Setiap individu
mcmiliki gaya belajar dan gava bekerja
yang unik, maka sekolah semestinya
dapat melayani setiap gaya belajar
individu. Sebagian orang lebih mudah
belajar secara visual: melihat gambar
dan diagram. Sebagian lain secara
auditorial, suka mendengarkan.
Sebagian lain mungkin adalah pelajar
haptic: menggunakan indera perasa atau
menggerakkan tubuh (pelajar kinestetik).
Beberapa orang berorentasi pada teks
tercetak; membaca buku dan yang
lainnya adalah kelompok interaktif;
berinteraksi dengan orang lain.(Bashor,
2013).

Berbicara tentang  teknologi
Pendidikan sebagai pelaksanaan dari
system informasi (teknologi informasi
dan komunikasi) dalam pembelajaran
online dimasa pandemi Covid-19, tidak

dapat dipungkiri  karena  adanya
peradaban manusia gelombang ke tiga
yang disebut sebagai masyarakat
informasi  karena peradaban inilah
kemudian awal munculnya masyarakat
yang sebagian besar anggotanya
menjadikan informasi sebagai salah satu
kebutuhan utama di dalam hidupnya,
melalui media elektronik dengan kata lain
internet.(Nuriadin & Harumike, 2021).
Ada suatu keyakinan bahwa internet
memberikan kesempatan luas dan
terciptanya “The Borderless World”
(Dunia Tanpa Batas).(Nasionalita, 2014).
Batas-batas geografi dan politis negara
bangsa tidak relevan dan tidak
dibutuhkan lagi. Teknologi mengubah
sistem pengiriman informasi contohnya
internet, menjadikan pesan
diseminasikan secara instan dan cepat,
sifat internet yang dinamis, menjadikan
media online yang berbasis internet
menyampaikan pesan secara cepat.
Selain itu kanal yang tersedia banyak,
sehingga jumlah sumber informasi pun
banyak dan beragam. Hal inilah yang
menyebabkan sumber informasi tersedia
bagi siapa pun yang mencarinya untuk
mengubah respons audien terhadap
media.(Gani, 2014). Media ini akan dapat
terlaksana  dengan baik  sesuai
fungsinya, apabila ada infrastruktur yang
memadai apalagi dihubungkan dengan
geografi Indonesia. Pemerintah telah
berusaha dengan keras untuk
memberikan pelayanan informasi dan
komunikasi bagi seluruh wilayah di
Indonesia yang meliputi Waktu Indonesia
Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah
(WITA), dan Waktu Indonesia Timur
(WIT) melalui Palapa Ring.(Nugraha et
al., 2020).

Pasca covid-19 teknologi digital
dalam pendidikan terus digunakan.
Ekosistem pendidikan digital Indonesia
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memiliki ruang kendali yang sangat
beragam, termasuk perbedaan
geografis, kesenjangan dalam distribusi
infrastruktur, kesenjangan dalam
kemampuan digital pendidik, dan
kesenjangan dalam metode pengajaran
yang berbeda. Dengan demikian,
beberapa skenario atau strategi harus
digunakan untuk digunakan selama
transformasi pendidikan digital pasca-
Covid 19.(Assya’bani & Majdi, 2022).
Kegiatan = pembelajaran  tradisional
terhenti, ruang kelas sekolah
dikosongkan dan diganti dengan ruang
kelas digital yang disajikan secara
virtual.(Hidayat et al., 2021) Orang tua
juga berperan sebagai wali kelas dan
tiba-tiba harus membantu anak-anak
mereka belajar.(Nurhasanah, 2020)
Penutupan sekolah adalah tindakan
sementara yang tak terhindarkan untuk
mencegah penyebaran global pandemi
COVID-19. Di Indonesia, lebih dari 60
juta siswa dari semua tingkat pendidikan
belajar di rumah karena sekolah-sekolah
ini telah ditutup.(Pendidikan & Covid,
2020). Pembelajaran jarak jauh hanya
akan terjadi jika ada sarana komunikasi
yang memadai.(Suwarno, Saputra, et al.,
2021). Untuk memasuki era digital ini,
internet merupakan sarana komunikasi
yang paling penting. Mengingat situasi
saat ini, hanya mengandalkan alat dan
metode tradisional tidak hanya tidak
efektif, tetapi berpotensi mahal dan
berbahaya bagi kesehatan masyarakat.
Teknologi dapat dilihat  sebagai
pendekatan pragmatis untuk membantu
mengatasi dan membuat krisis saat ini
lebih mudah untuk dihadapi.

Tuntutan penggunaan teknologi
untuk pembelajaran sebenarnya sudah
ada sejak lama. Kemajuan teknologi pun
tak henti-hentinya, tanpa kita sadari, dan
tak terhindarkan, bahkan tak terbendung,

namun ada beberapa kesenjangan
aplikasi. Diantaranya ketersediaan listrik,
ketersediaan internet, laptop,
handphone, televisi dan ketimpangan
geografi dimana Indonesia menghadapi
berbagai hambatan dalam penggelaran
infrastruktur tersebut.(Murtopo, 2017)
Jaringan  komunikasi  pun  harus
digunakan. Tingkat kompetensi guru
juga tidak konsisten dalam penggunaan
TIK, kesenjangan staf berkisar dari
kurangnya saluran komunikasi untuk
memperoleh informasi pembelajaran
digital hingga faktor yang sama
pentingnya, dukungan dalam
penggunaan TIK (Dies Nurhayati, 2021).
Adapun penyebabnya, teknologi digital
oleh pendidik dan guru, guru menjadi
lebih percaya diri dengan selalu
mendampingi implementasi penerapan
teknologi digital dalam pembelajaran
sebagai langkah penegasan dalam

pengenalan inovasi teknologi
pembelajaran.(Tari & Hutapea, 2020).
Pembiasaan pemanfaatan

teknologi untuk pembelajaran harus juga
diikuti  dengan transformasi  pola
pembelajaran baik guru maupun peserta
didik. Kesenjangan dalam metode
pengajaran digital yang menciptakan
kebiasaan baru belajar kapan saja, di
mana saja. Di era sekarang ini,
masyarakat harus menjalani
transformasi digital. Transformasi digital
ini adalah awal dari penciptaan cara baru
yang lebih efektif dan efisien untuk
menggantikan proses lama dalam
melakukan  sesuatu. Kegiatan ini
dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi yang ada.(Khotimah et al.,
2019).

Selama beberapa dekade
terakhir, dunia  pendidikan telah
berkembang sangat pesat karena
kemajuan teknologi yang dibawa oleh
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transformasi digital. E-learning atau
pembelajaran online merupakan salah
satu ciri dari transformasi digital di dunia
pendidikan saat ini.(Suwarno,
Firmansyah, et al., 2021). Transformasi
digital dalam konteks pendidikan bisa
menjadi peluang sekaligus tantangan,
tergantung bagaimana institusi
menyikapinya. Sebagai contoh,
pembelajaran online merupakan proses
sosial baru yang akan menggantikan
pembelajaran tatap muka di masa
pandemi Covid-19, namun akan sulit
bagi mereka yang tidak mau
menghadapinya.

Transformasi digital telah
merevolusi tidak hanya pembelajaran
online, tetapi juga dunia pendidikan.(Ali,
2021) Contoh-contoh di atas hanyalah
beberapa dari banyak perubahan yang
dibawa transformasi digital ke dunia
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan
analisis untuk menemukan peluang dan
tantangan transformasi digital di dunia
pendidikan saat ini. Hal ini sangat
diperlukan karena pengetahuan tentang
peluang dan tantangan dapat dijadikan
sebagai bahan penilaian bagi dunia
pendidikan  khususnya bagi para
pendidik. Ini memfasilitasi pembelajaran
yang maksimal dalam perkembangan
teknologi yang pesat. Ini juga dapat
membantu menciptakan inovasi baru
dan mengarah pada pembelajaran yang
lebih menarik.(Fadia Puji Ainun, 2019).

Momen kebangkitan nasional
dalam arti luas adalah ajakan untuk
bersatu bangkit secara nasional dari
permasalahan bangsa. Dalam kondisi
saat ini, pandemi Covid-19 telah
memberikan banyak dampak negatif
selama dua tahun terakhir, termasuk
dampak social distancing (pengalihan
perhatian) akibat penerapan protokol
kesehatan. Dalam konteks pendidikan

sekolah, implikasi tak terelakkan dari
disrupsi sosial pandemi Covid-19 antara
lain masalah berbagai bentuk
penjangkauan, akses, dan penerimaan
pembelajaran.(Dies Nurhayati, 2021)
Namun, berbagai upaya perintis masih
terus dilakukan. Percepatan
implementasi transformasi digital
sekolah dan ekosistem pendukungnya
dengan mencermati momen pandemi
dua tahun, dinamika perkembangan
teknologi yang beragam, dan kebutuhan
untuk mengisi gap (kesenjangan) akses
pembelajaran sekolah (Ainun et al.,
2022).

Transformasi  digital  adalah
transformasi multifaset dari bisnis atau
organisasi, mulai dari sumber daya
manusia, proses, strategi dan struktur,
hingga adopsi teknologi untuk
meningkatkan kinerja.(Fadia Puji Ainun,
2019) Transformasi digital adalah
transformasi mendalam dari aktivitas
bisnis dan organisasi, proses,
kemampuan dan model,
memaksimalkan perubahan dan peluang
dalam  campuran teknologi, dan
menjadikan dampak sosial sebagai
metode yang strategis dan diprioritaskan
untuk dipercepat.(Ali, 2021) Dengan
transformasi digital muncul kebutuhan
akan infrastruktur dan teknologi. Jelas
bahwa metode pembelajaran yang
disempurnakan dengan teknologi
memerlukan infrastruktur dan platform TI
yang tepat untuk implementasinya.
(Farchan, 2018). Transformasi digital
dapat dipahami  sebagai  proses
penggunaan teknologi digital yang sudah
tersedia. Seperti Cloud terintegrasi
dengan teknologi virtualisasi, mobile
computer, dan media
lainnya.(Surahman, 2019). Lebih lanjut,
transformasi digital adalah “suatu proses
yang bertujuan untuk meningkatkan
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entitas dengan membawa perubahan
signifikan dalam karakteristik mereka
melalui kombinasi teknologi informasi,
komputasi, komunikasi, dan
konektivitas”.(Wahyuni, 2022)
Transformasi digital merupakan bidang
peluang sekaligus tantangan dalam
dunia pendidikan. Kemajuan teknologi
yang berkembang pesat membuat
transformasi digital telah memasuki
ranah kehidupan manusia sehari-hari.
Mau tidak mau, manusia harus terus
mengikuti arus kemajuan teknologi dan
terus beradaptasi.

Salah satunya di dunia
pendidikan. Transformasi digital ini
secara bertahap mengubah proses lama
dan kebiasaan belajar menjadi yang baru
yang lebih efektif dan efisien dalam
proses pendidikan. Kehadiran teknologi
baru yang menandai dimulainya
transformasi digital ini akan membawa
angin segar bagi kehidupan manusia.
Tidak dapat disangkal kemajuan di dunia
digital yang semakin canggih, termasuk
dunia pendidikan. Transformasi digital ini
akan berdampak besar pada dunia
pendidikan.(Muskania & Zulela MS,
2021). Transformasi digital membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih
mudah dan fleksibel untuk diterapkan.
Selain itu, tuntutan transformasi digital
menuntut dunia pendidikan  untuk
senantiasa beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan,
terutama penyesuaian penggunaan
teknologi dalam dunia pendidikan
khususnya dalam proses
pembelajaran.(Dies Nurhayati, 2021).
Transformasi digital ini juga akan
membantu mengubah perilaku manusia
saat pendidik dan siswa melacak,
mempelajari, mendokumentasikan, dan
melanjutkan  materi  kelas  sesuai

permintaan.(Fadia Puji Ainun, 2019)
Melihat kenyataan saat ini, tidak dapat
dipungkiri bahwa transformasi digital
menghadirkan peluang dan tantangan
bagi dunia pendidikan.(Tari & Hutapea,
2020)

Berbicara tentang tantangan,
dunia pendidikan dalam menghadapi
transformasi digital dapat menimbulkan
banyak tantangan. Salah satu tantangan
saat ini adalah pembelajaran online
dalam beberapa tahun terakhir akibat
pandemi Covid-19.(Suwarno, Saputra, et
al.,, 2021) Adanya pandemi memaksa
dunia pendidikan, baik sekolah maupun
perguruan tinggi, untuk beradaptasi.
Tentu saja perubahan paradigma dari
pembelajaran tradisional ke
pembelajaran online berjalan seiring
dengan pergeseran paradigma budaya
akademik, sehingga membutuhkan
waktu. Selain itu, kurangnya fasilitas,
letak geografis, masalah ekonomi, dan
perbedaan pola pikir siswa yang tinggal
di perkotaan dan daerah terpencil
menjadi banyak tantangan bagi dunia

pendidikan dalam menghadapi
transformasi digital saat ini.(Lukum,
2019).

Transformasi digital, di sisi lain,
bukan hanya tantangan bagi dunia
pendidikan, tetapi juga peluang. Di
tengah pandemi Covid-19, dunia
pendidikan harus perlahan tapi pasti
beradaptasi dengan transformasi digital.
Proses belajar mengajar, yang dipersulit
oleh pandemi, tidak boleh hanya diam.
Semua orang harus belajar online
sekarang. Suka atau tidak, mungkin tidak
dapat melakukannya, mungkin juga
merasa bodoh, tetapi tetap
membutuhkan pembelajaran
online.(Suwarno, Firmansyah, et al.,
2021) Alhasil, para pendidik yang
dominan saat ini, termasuk guru, dosen,
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dan pelajar, baik non-sarjana maupun
sarjana, menjadi akrab dan mahir
menggunakan berbagai perangkat dan
media untuk mendukung pembelajaran
online. Namun terlepas dari semua
hambatan dan keterbatasan, ini adalah
kemajuan yang mengagumkan dan patut
dibiasakan dengan penggunaan
teknologi dalam proses
pembelajaran.(Nur & Zakaria, 2022).
Tidak hanya itu, transformasi digital di
dunia pendidikan saat ini memfasilitasi
transfer pengetahuan kapan saja, di
mana saja.(Surahman, 2019) Salah
satunya adalah webinar, kependekan
dari web seminar, yang dilakukan
dengan menggunakan aplikasi berbasis
internet seperti Zoom, Google Meet, dll.
Adanya webinar ini memungkinkan
terjadinya proses transfer pengetahuan
tanpa batasan spasial.

Sejak pandemi Covid-19, banyak
pendidik yang menggunakan webinar
untuk berbagi ilmu dengan siswa,
memfasilitasi  proses  pembelajaran
online, dan beradaptasi dengan
transformasi digital dunia pendidikan.
Munculnya perangkat dan aplikasi yang
mudah dipelajari dapat membawa
kemudahan dalam proses pembelajaran
dalam perkembangan teknologi yang
berkembang sangat pesat.(Kristanto,
2016) Teknologi sudah sangat terkenal,
banyak yang mudah diakses dan
perangkat teknologi mudah meresap.
Dengan bantuan teknologi ini, pendidik
dan siswa dapat menerapkan
pembelajaran tanpa kontak tatap muka.
Sangat jelas bahwa di masyarakat akan
menemukan "gadget" yang memiliki
banyak fitur aplikasi, sangat mudah
digunakan, menemukan informasi untuk
dipelajari dan sangat mudah
digunakan.(Miasari et al., 2022) Oleh
karena itu, ilmu pengetahuan dapat

memberikan dampak yang signifikan
terhadap transformasi digital kehidupan
manusia, khususnya dalam dunia
pendidikan, karena perkembangan
teknologi sekarang dapat dengan mudah
diakses melalui internet sehingga
memudahkan proses pembelajaran para
pendidik.(Awaludin, 2021).

Pendidikan adalah area investasi
terbesar dalam membangun dan
membentuk tenaga kerja yang lengkap.
Sentuhan pendidikan diyakini dapat
membentuk sumber daya manusia yang
beradab dan berkualitas. Oleh karena itu,
dunia  pendidikan  harus  mampu
beradaptasi dengan perkembangan
zaman.(Lukum, 2019) Apalagi di era
transformasi digital saat ini, baik guru

maupun siswa harus mampu
beradaptasi untuk bertahan dan
bersaing. Sebagai garda depan

kemajuan bangsa, pendidikan harus
mampu beradaptasi dengan
perkembangan dan dinamika dunia
global yang modern dan menyesuaikan
dengan tuntutan zaman.(Miasari et al.,
2022) Tentunya hal ini diperlukan untuk
mengakomodir dinamika perkembangan
zaman yang semakin pesat. Suatu
negara harus dipersiapkan sedini
mungkin untuk pendidikan agar generasi
penerus dapat mengikuti perkembangan
zaman dan memimpin negara ke arah
yang lebih baik. Menguasai teknologi
dapat membantu beradaptasi dengan
transformasi digital yang berkembang
yang terjadi di dunia pendidikan saat
ini.(Miasari et al., 2022)

Penguasaan teknologi tentu
memudahkan proses pembelajaran dan
membantu meningkatkan kualitas
pendidikan.(Lestari, 2018) Oleh karena
itu, transformasi digital akan berdampak
signifikan  terhadap  perkembangan
komunitas pendidikan dan kualitas
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pendidikan itu sendiri.(Miasari et al.,
2022). Di era digital ini, sangat penting
untuk memahami dan menerapkan
penggunaan teknologi secara bijak agar
dapat beradaptasi dengan transformasi
digital. Teknologi mempengaruhi kualitas
pendidikan di masa yang penuh gejolak
ini. Revolusi industri yang sedang
berlangsung tampaknya terus
mendorong orang untuk
mengembangkan keterampilan mereka
sehingga mereka dapat mengikuti
kemajuan mereka. (Bashor, 2013).
Dunia pendidikan adalah dunia

yang memungkinkan banyak hal,
terutama transformasi pribadi,
pengetahuan, pembentukan karakter
dan realisasi potensi
seseorang.(Suwarno, 2017). Untuk
memudahkan pendidik mengakses
materi yang diajarkan dalam

transformasi digital, media pembelajaran
menjadi lebih beragam dan secara
optimal menampilkan  keterampilan
dasar yang dibutuhkan.(Assya’bani &
Majdi, 2022) Penerapan transformasi
digital dalam dunia pendidikan juga
merupakan cara agar siswa terbiasa
dengan teknologi, teknologi akan terus
maju dan siswa harus terus beradaptasi
agar tetap kompetitif di industri.(Lestari,
2018) Dengan cara ini, pendidikan dapat
dikatakan bukan hanya tentang isi bahan
ajar yang diberikan, tetapi juga
perkembangan laten dan keakraban
dengan hal-hal baru yang ditemui siswa
ketika mereka terjun ke dunia.
Perubahan besar yang terlihat
seperti dalam proses belajar mengajar
menuju pembelajaran jarak jauh yang
menjadi bagian dari kebijakan selama
pandemi dan harus menjaga jarak satu
sama lain (Suwarno, Durhan, et al.,
2021). Dengan perubahan pembelajaran
ini, materi juga didigitalkan agar dapat

digunakan dalam proses digital. Hasilnya
adalah istilah e-learning, online learning,
dan digital learning (Efendi, 2019).
Pandemi Covid-19 membuat proses
pembelajaran tidak berlangsung seperti
konsep ideal dalam proses pembelajaran
yaitu belajar adalah proses interaksi
antara siswa, guru, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar.
(Harahap, 2022). Namun pembelajaran
sudah merambah pada digitalisasi
pendidikan.

KESIMPULAN

Pandemi COVID-19 telah
menyebabkan transformasi digital yang
besar, tiba-tiba dan dramatis di
masyarakat. Pandemi memaksa
lompatan  digital dalam teknologi
pendidikan. Menggunakan informasi
memerlukan survei kehidupan digital
pengguna untuk mempersiapkan
informasi dengan cara yang mendidik.

Pasca covid-19 dunia telah
berubah secara dramatis pada tahun lalu
dan kita membutuhkan pemahaman
yang lebih baik tentang kehidupan dan
pandangan dunia tentang tipe siswa
yang menggunakan pembelajaran digital
dalam proses pembelajaran mereka.
Pendorongan untuk lebih proaktif dalam
mempersiapkan  masyarakat  untuk
transformasi digital dan menangani
transformasi digital pendidikan sebagai
salah satu perhatian utama. Perlu
dipertimbangkan bagaimana siswa dapat
mengelola dan menguasai masa depan
digital selama pendidikan dasar mereka.
Transformasi  digital dalam  dunia
pendidikan di masa yang bergejolak juga
menciptakan peluang dan tantangan
yang diakui oleh masyarakat, khususnya
pendidik dan siswa. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi peluang dan
tantangan transformasi digital dalam
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pendidikan. Salah satunya adalah
geografi yang membuat sebagian
masyarakat di Indonesia sulit mengikuti
transformasi  digital yang sedang
berlangsung.

Untuk mengoptimalkan proporsi
peluang transformasi digital dalam
pendidikan, masyarakat dan pemerintah
perlu bekerja sama dalam menciptakan
tenaga kerja yang cerdas dan berkualitas
serta teknologi dan fasilitas yang tepat.
Karena jika hanya satu pihak yang
berpartisipasi, hanya akan ada
tantangan yang berdampak pada
keterbatasan dalam pendidikan mereka.
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